
PEKERJA DI SEKTOR PERDAGANGAN PADA 
EKONOMI SKALA KECIL DESA CATURTUNGGAL 

DEPOK SLEMAN 

Oleh : Alip Sontosudanno 

ABSTRACT 
1he purpose of this study is to elaborate the workers of trade sector in economy 

at micro scale in Caturtunggal village, Depok Subdistric, Sleman Regency. Trade 
sector in economy at micro scale has become interesting, because not only the 
productivi~V bas increase, but also the workers. 

The 1'esult of this research 1·eveal that the trade sector absorb the workers not 
on!)' who came from this village, but who come from outsider as well. This trade is 
classifield (1) household fntsiness (2) permanent business, (3) traveling salesman. 
!Jased on this classification, it's clear that most of the workers in household busi­
ness, and permanent business are the people who live in this village (67%) , 
meanwhile, most of traveling salesman come ji ·mn outsider (68%). Two third of 
'/'he Workers in this trade is women. 

Most of them concentrated on household business and pennanent business. 
!Jased on the age of the workers, il obirons that The Workers on permanent busi­
ness olde1' than the workers on household business and traveling salesman. !v!ore 
than a half of workers on trade {Justness consist of the outsiders. 

Jhe strategies tbat is used to increase the income are proton hours and the 
amount of the workers. Although these strategies weren't profitable, it must be 
done. Tbe1·eJore, tbe pmductiuity of this business still lower. It can be showed on 
their income. 

INHSARI 

f'enelitian ini membahas pekeJja di sektor perdagangan pada ekonomi skala 
kecil di Desa Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman. Sektm· perda­
gangan pada ekon.omi skala kecil menjadi menarik, karena banyaknya pekerja 
yang dimanfaatkan dan produktivitasnya sampai batas tertentu meningkat pula. 

Jlasil penelUian mengungkapkan bahwa pada sektor perdagangan pada eko­
nomi skala kecil ini dapat menyerap peke1ja pendatang dan peke1ja asli Desa 
Caturtung_r;al. Dengan nwmbedakan perdagangan menjadi tiga kelompok, yakni 
usaba J'WJlah tangga, menetap dan keliling, diperoleh bukti bahwa perdagangan 
u.\·aha rumab tangga dan menetap banyak dilakukan peke-Jja asli Desa Catur­
lunggal (67 persen) dan pedagang keliling banyak dilakukan oleb para pen­
datang (68 persen). Dua pertiga peki?Jja di bidang perdagangan ini terdiri dari 
wcmita. Sebagian besar dari mereka mengelompok pada usaha rumab tangga dan 
usaba ml?netap. Dilibat dari usia para peke1ja, usaha perdagangan menetap lebib 
tua dibandingkan dengan usaha . rumah tang_r;a dan keliling. Hampir separo 
peke;ja pada usaba perdagangan terdiri dari para pendatang. 
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r.?tl?gi untuk memperoleh pendapatan yang meningkat usaha perdagangan 
.:1 ek onomi skala kecil terpaksa ditetnpub dengan }alan mempe1panjang jum­
_'.mz ketja dan jumlab peke1ja yang terlibat. Meskipun bila dilihat dari jumlah 

; :.um jam kerja dan jumlah yang terlibat tidak menguntungkan, namun hal itu 
::mo-kadang tetap dilakukan, sebingga produktivitas usaba perdagangan 
a ekonomi skala kecil tetap rertdab tercennin pada pendapatan. 

Penga ntar 

La tar Belakang Penelitian 

Produktivitas pekerja di sektor per­
c gangan pacta sektor ekonomi skala 
.·ecil yang sifatnya padat tenaga kcrja 

nga t penting untuk diketahui. Ling­
·up pekerjaan itu dapat bersifat se­
rnc nta ra sambil menunggu kesempatan 
\ ang ada , dapat pula pekerjaan sam­
b tl an atau mungkin merupakan pckcr­
;aan utama. Oleh karena itu produk­
uvitas pe kerja di se ktor pcrdagangan 
menjadi penting dalam hubungannya 
dcngan karakteristik kualitas pckerja 
da lam ekonomi skala kecil. 

Produktivitas pckerja di scktor per­
dagangan pada sekto r eko nomi skala 
kecil ini bervariasi dari rendah sampai 
tinggi , namun karena melibatkan ba­
nyak anggota keluarga dalam pro du ksi 
da n pe masaran hasil penyebabkan usa­
ha ini sulit berkcmbang. Dalam jangka 
pendc k kegiatan ini dapat mcnampung 
tambahan pekerja , namun dalam jang­
ka panjang akan timbul masalah berka­
itan dcngan produktivitasnya. Upaya 
pe ngembangan clari usaha perdagang­
an pada sektor ekonomi skala kecil se-·· 
makin rumit karcna berbagai jenis usa­
ha tcrlibat di dalamnya. 

2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian clibedakan me n­
jadi dua bagian yang saling berhubung­
an, yaitu tujuan be rsifat umum clan tu­
juan bcrs ifat khusus. Secara umum pe­
ne litian ini bcrtujuan untuk menge ta-

hui kemanfaatan pekerja yang kerja 
dalam usaha perdagangan pada. sektor 
ekonomi skala kecil, scdangkan secara 
khusus lcbih diarahkan pacla penjabar­
an tujuan umum secara lebih operasio­
nal , yaitu: 

(1) Untuk rnengetahui keterlibatan ke­
luarga pacia usaha perdagangan. 

(2) Untuk rncngetahui pro duktivitas 
usaha perdagangan dalam hubung­
annya dengan jumlah jam dari hari 
kerja serta pendapatan . 

(:1) llntuk mcngctahui kcmanfaatan 
yang diperolch scrta pc 1gembang­
an usaha yang tclah dilakukan . 

3. Tinjauan Pustaka 

Menurut Forbes (1981 : 17) ana !isis 
ckonomi skala kecil lebih baik clilihat 
dari cara dan sistem produksi. Kcgiat­
an ckonomi skala kccil ini terccnnin 
juga pada usaha rumah tangga, dcngan 
ciri-ciri: ( 1) tenaga kerja yang digu­
nakan tidak le bih dari lima, (2) modal 
usaha tidak lcbih dari satu juta rupiah 
dan (3) cara produksi masih secierha­
na, bukan mekanis. 

Penelitian sektor perdagangan pada 
ekonomi skala kecil ini mirip dengan 
sektor informal seperti yang clitulis lli­
dayat (1978:426) yang bcrcirikan ( 1) 

relatif mudah memasukinya, (2) kbih 
banyak mengandalkan sumber modal 
sendiri, (3) merupakan usaha milik ke­
luarga, ( 4) intensitas tenaga kerja pa­
dat karya, (S) tidak tcratur dalam peng­
gunaan waktu dan tcmpat bckcrja, (6) 
bclum terjangkau oleh kcbijaksanaan 
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pcmerintah, (7) teknologi yang diper­
gunakan masih bersifat tradisional d,an 
(8) kurang diperlukan pendidikan for­
mal nam,un diperlukan pcngalaman 

kerja. 
Usaha pcrdagangan telah banyak 

mcnyerap tambahan tcnaga kcrja, se­
perti halnya dcngan scktor ekonomi 
skala kccil pada umumnya (industri, 
kcrajinan dan perdagangan). Trisura 
Suradi (1983:21) menyebutkan bahwa 
semakin banyak dijumpai penduduk 
yang bckerja secara mandiri atau ak­
tivitas mcreka menggunakan pekerja 
kcluarga. Mereka mcnciptakan lapang­
an kerja sendiri tanpa mcnunggu ulur­
an tangan pcmcrintah. 

I Iasil penelitian Sudarsono (1986) 
di Yogyakarta mengungkapkan bahwa 
kcgiatan ckonomi skala kccil mcmpu­
nyai peranan yang renting dalam hal: 
( 1) mcnycrap tenaga kcrja yang hcr­
lcbih , (2) menunjang perkcmbangan 
dan kehidupan sektor formal eli kota, 
dan (4) dapat memcnuhi kcbutuhan 
schari-hari yang relatif rcndah biaya­
nya, baik kebutuhan akan barang dan 
jasa. 

llasil lokakarya nasional pcmbinaan 
scktor informal tahun 1985 mengemu­
kakan 11 ciri pokok kegiatan scktor in­
formal, yaitu: ( 1) pol a kcgiatannya 
tidak teratur, (2) tidak tcrscntuh per­
aturan pcmerintah, (3) skala usahanya 
kccil menggunakan teknologi scdcr­
hana, (4) struktur unit usaha keluarga, 
(5) umumnya -tidak mempunyai unit 
usaha yang terpisah dari tempat ting­
galnya, (6) umumnya dilakukan untuk 
melayani golongan masyarakat terbatas 
dan mempunyai daya saing yang tinggi, 
(7) tidak memerlukan ketrampilan dan 
kcahlian khusus, (8) tidak atau belum 
mampu memanfaatkan keterkaitan c\e­
ngan usaha lain sejenis yang lebih hc­
sar, (9) bersifat inovatif didasarkan pa-

cia kebutuhan konsumen terbatas dan 
mempunyai kekenyalan terhadap per­
ubahan, (10) tic\ak mengenal sistim 
perbankan, pcmbukuan, perkreditan 
clan pengelolaan usaha yang baku dan 
(11) dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya lcbih didasarkan nilai yang 
berlaku setempat. 

4. Hipotesis 
l3erdasarkan tinjauan pustaka dan 

landasan teori disajikan lima jenis hi­
potesis di bawah ini. 
l. jenis usaha perdagangan menetap 

lcbih banyak mengikutsertakan ang­
gota keluarga clibanclingkan dcngan 
jenis usaha perdagangan lainnya. 

2. Jcnis usaha perdagangan menetap 
mempunyai tingkat pcndapatan 
yang lcbih tinggi dibanc!ingkan de­
'llgan jcnis usaha pcrdagangan lain­
nya. 

:1. Terclapat hubungan positip antara 
penghasilan clan jumlah anggota ke­
luarga yang ikut mencari nafkah. 

4. Terc!apat hubungan positip antara 
jam kcrja dan penghasilan. 

5. Terdapat hubungan negatip antara 
pendiclikan pckerja dengan jumlah 
anggota keluarga yang ikut mencari 
nafkah. 

Cara Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Dcsa 
Caturtunggal, Kecamatan Dcpok, Ka­
bupaten Sleman, Daerah lstimewa Yog­
yakarta. Dcsa ini banyak ditempati olch 
Universitas Gadjah Mada, Universitas 
Atmajaya, Universitas [slam Indonesia, 
lnstitut Kcguruan dan Ilmu Pcndidikan 
dan Humah Sakit Dr. Sardjito. Seiring 
dengan berkcmbangnya pusat pcndi­
dikan tinggi dan pusat pelayanan kcsc­
hatan ini, kegiatan ckonomi skala kccil-
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pun tumbuh dengan pesat pacta usaha 
warung makan, toko-toko dan pcda­
gang kcliling. Kcgiatan ini dapat beru­
pa usaha rumah tangga, menetap dan 
keliling. Untuk mencapai tujuan·pene­
litian tersebut di depan, maka pengum­
pulan data dalam penelitian ini clcngan 
melalui beberapa tahap. 

1. Sensus Rumah Tangga 
Dcsa Caturtunggal tcrdiri atas 20 

Dusun clan 6 Rukun Kampung (RK). 
Dari sejumlah Dusun tcrsebut diambil 
9 Dusun yang lctaknya bcrdekatan de­
ngan pusat-pusat pendidikan tinggi 
dan pusat pelayanan keschatan. Meng­
mgat 9 Dusun tersehut banyak kegiat­
an usaha pemondokan atau asrama 
mahasiswa yang setiap tahun pertam­
bahannya cukup tinggi, maka daerah 
tersebut berkembang pcsat kegiatan 
pcrdagangan pada sektor ekonomi 
skala kecil, baik usaha rumah tangga, 
mcnctap maupun berkeliling. Oleh ka­
rena itu penclitian ini tcrhatas pacta 9 
Dusun terpilih, mcskipun tidak tertu­
tup kemungkinan eli antara dusun yang 
tidak terpilih lainnya didapatkan ke­
giatan perdagangan pada sektor eko­
nomi skala kecil, namun tidak seba­
nyak 9 Dusun tcrpilih tersehut. 

Tahap pertama pcnelitian adalah 
melaksanakan sensus rumah tangga pa­
da setiap Rukun Tetangga, Rukun War­
ga dari 9 Dusun secara tidak langsung. 
Sensus rumah tangga secara tidak 
langsung karena sensus tcrsebut tidak 
langsung mencacah dari rumah ke ru­
mah, namun berdasarkan infonnasi 
dan pengamatan dari wilayah rumah 
tangga yang diperoleh dari Ketua Ru­
kun Tetangga (RT). Mendasarkan pada 
cakupan wilayah HT jum!ah pcndu­
duknya relatif sedikit ( + 50 rumah 
tangga), maka hasil sensus secara tidak 
langsung pun diharapkan masih dapat 

diandalkan kualitasnya. Pada tahap ini 
diperoleh gambaran tcntang rumah 
tangga bcserta kegiatan perdagangan 
pada scktor ekonomi skala kccil dari 
tingkat RT, RW maupun pedusunan. 

Hasil sensus secara tidak langsung 
tersebut kemudian dikelompokkan me­
nurut jenis kegiatan perdagangan seta­
rna seminggu yang lalu scbelum pene­
litian dilaksanakan. Berdasarkan infor­
masi dan pengamatan diperoleh gam­
baran tentang rumah tangga yang 
memiliki kcgiatan perdagangan pada 
sektor ekonomi skala kecil kurang le­
bih scbesar 580 rumah tangga. Dari se­
jumlah rumah tangga terscbut karena 
biaya tenaga dan waktu yang tersedia 
tidak semua c\iwawancarai. 

Jumlah responclen yang diwawan­
carai tidak diambil secara proporsio­
nal, akan tetapi c\iambil sec':ra purpo­
sive, disesuaikan dcngan tujuan pc:ne­
litian dan analisis data yang mengacu 
pada unit jenis usaha. Jumlah populasi 
dan sampcl yang diambil mcnurut 
pcdusunan tcrcantum pada Tabel 2. 1 

2. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan dalam pc:­
nelitian ini lebih ditekankan pada hasil 
wawancara dengan responden terpilih 
eli samping memanfaatkan data sckun­
der yang diperoleh dari kantor desa 
dan dusun sampel. Setelah respondcn 
tcrpilih, dilakukan wawancara dcngan 
pedoman kuesioner yang tclah diuji 
cobakan sebelumnya. Kucsioner yang 
telah disiapkan merekam informasi ten­
tang karakteristik kegiatan ekonomi 
skala kecil, keadaan sosial budaya, ri­
wayat pekerjaan, pekerjaan sekarang 
dan intensitas jam kerj:l. 

Kegiatan wawancara lapangan ciila­
kukan pada bulan Nopember- Dcsem­
be r 1988, yang scbagian datanya bclum 
dioiah secara tcrperinci. Dih:!rapkan 
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dalam laporan ini dipcroleh suatu gam­
baran lebih mcndalam tcntang usaha 
pcrclagangan pacta scktor ekonomi ska-

Ia kccil, dengan membedakan usaha 
rumah tangga, menetap dan keliling. 
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Tabel2.1. Jumlah Populasi dan Sampcl. 

-- --- -~-----·--···----- -- -- -- --

Wibyah Pcne!itian _Ienis kcgiatan yang dilakukan 

Mcnuntt Dusun Usaha 

Humah Tangga 

-~------------------· -- ---- --- ------- - -- -- -· ··------

1 

2. 

j 

4. 

5 

6. 

., 
/ . 

8. 

9. 

Papringan: 

Populasi 

Sam pel 

Samirono: 

Popubsi 

Sam pel 

Mric:~n: 

Populasi 

Sampcl 

Sagan: 

Populasi 

Sam pel 

Blimbingsari: 

l'opulasi 

Sam pel 

K<>COI":Ill: 

i'opulasi 

Sampcl 

Karangwuni: 

Populasi 

Sam pel 

Karanggayam: 

Po pulasi 

S:unpd 

Manggung: 

Populasi 

Sam pel 

Jumlah: 

Populasi 

Sam pel 

10 

7 

10 

7 

7 
.) 

It 
4 

2 

2 

6 
.) 

.) 

.) 

.) 

2 

lt 6 
.)2 

Pedagang Pcdagang 

Mcnct:~p Kcliling 

------ ------------ ---·-

87 
21 

(j(, 

28 

2H 

25 

22 

18 

9 

9 

(,I) 

25 

44 
20 

58 

\I 

42 

20 

171 

197 

u 
7 

17 

5 

5 

5 
5 

9 
4 

2 
2 

') 

5 

9 

60 
.)8 

Jumlah 

---~-------- . ···-- ------ ·-··· ·-

110 

.15 

9.) 

44 

')() 

21-l 

.) l 

27 

15 
15 

62 

27 

59 

27 

6) 

:)6 

54 
27 

577 
267 
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::;. Variabel Penelitian 

Dari 102 varia bel yang dikumpul­
kan. pada garis bcsarnya dapat dipilah 
mcnja~i 5 komponcn antara lain meli­
puti karakteristik pcnduduk dan pcker­
jaan, organisasi sosial, peran sena ke­
luarga, intensitas jam kerja dan pro­
cluktivitas , penclapatan serta pengaruh 
musim terhadap perubahan volume 

usaha. 
Bebcrapa variabel pokok yang dite­

liti mcliputi: 

l . Karakteristik pcncluduk mencakup: 
pcrkawinan dan fcnilitas, daerah 

asal , serta migrasi. 

2. Pckerjaan mcncakup: jcnis usaha, 
mobilitas pckcrjaan, jumlah pcker­
ja, jumlah hari dan jam kerja, clivcr­
sifikasi usaha clan tcmpat bcrjualan. 

:1. Peran serta kcluarga mcncakup: 
jumlah anggota keluarga, kcterlibat­
an keluarga clalam usaha rumah 
tangga. dan sistem pcmbagian kcrja. 

4. Organisasi sosial: Ketcrlibatan cia­
lam kegiatan sosial , organisasi usa­
ha, ikatan clcngan daerah asal clan 
organisasi lain yang scrupa. 

5 . Produktivitas dan pcndapatan me ­
lipuli modal usaha , pcndapatan kc­
luarga dan pendapatan dari usaha 
utarna maupun tamhahan. 

4. Analisis Data 

Setclah data dari hasil wawancara 
di lapangan tcrkumpul kcmudian dila ­
kukan editing terhadap semua variabel 
clalarn upaya untuk mcndapatkan kua­
litas data yang baik. Tahap berikutnya 
adalah melakukan koding data yang ke­
mudian dilanjutkan dengan pengolah­
an data. Berdasarkan kanu kode, yang 
telah mewuJuclkan data dalam be ntuk 
angka diproses lebih lanjut dcngan 
kornputer. Hasil keluaran komputer 
dcngan program SPSS/PC+ cliperolch 

tabci frekuensi, untuk mengetahui sifat 
data dari segi distribusinya, sehingga 
diperolch gambaran diskriptif. 

Untuk melihat ada tidaknya hu­
bungan dan menguji perbedaan antara 
dua variabel dipcrgunakan tabel silang. 
Metode statistik yang dipergunakan : 
mean, uji pcrbedaan dan koefisiensi 
kontingensi. Dari analisis statistik ini 
diperoleh suatu generalisasi nilai rata­
rata, basil uji pcrbedaan dan asosiasi 
hubungan dalam taraf yang paling se­
derhana. 

5. Hambatan Oalam Penelitian 

Mcskipun pcnelitian ini tclah disi­
apkan sedcmikian rupa masih dijumpai 
hambatan. Hambatan tcrsebut antara 
lain : (1) Pcnentuan waktu penclitian 
bcrtcpatan pada musim penghujan, sc­
f.likit menghambat pc nelitian lapangan , 
(2) Tingginya mobilitas pcnducluk yang 
mempunyai usaha pcrdagangan pacta 
sektor ekonomi skala kecil, menycbab­
kan kcsulitan menemui n:spondcn un­
tuk diwawancarai, (3) Jumlah jam kerja 
yang relatif panjang, menamhah ke­
sulitan wawancara dengan responden. 
llanyak di antara responclcn diwawan­
carai sambil mengerjakan pckc rjaan 
yang dalam hal ini adalah melayani 
pembeli maupun mcnyiapkan barang 
dagangan . 

Dari ketiga hambatan yang disebut­
kan di atas kescmuanya dapat diatasi, 
karcna lokasi claerah pcnclitian itu scn­
diri bcrclckatan dengan tempat tinggal 
asisten lapangan. Hambatan yang ber­
sifat teknis scperti pcngecekan vali­
ditas clan reliabilitas data memang sulit 
untuk dilacak. Pendapatan dan jumlah 
jam kcrja yang cukup panjang yang mc­
lihatkan banyak anggota keluarga tan­
pa clibayar menamhah rumitnya pcrhi­
tungan biaya produksi . 
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Basil Penelitian Dan Pembahasan 

1. Deskripsi Wilayah Penelitian 

Pacta bagian ini dibahas t<:ntang ~i­
iayah dalam hubungannya dengan kc­
adaan dcmograsi dan sosial cko nomi . 
Hal itu dipcrinci mcnurut jcnis ke­
giatan dan pendapatan termasuk pula 
faktor-faktor yang memp engaruhinya 
seperti halnya jam kcrja, jumlah pekcr­
ja dan musim. 

l.lLokasi daerah-

Desa Caturtunggal mcrupakan 
salah satu wilayah Kecamatan De­
pok , Sleman , Yogyakarta yang bcr­
batasan dcngan wilayah Kotamadya 
Yo!-wakana (lihat Pcta). Dcsa C:a ­
turtunggal terletak pada jalur jalan 
Yogyakarta .. Surakarta dan Yogya­
karta - Kaliurang. Karcna letak dcsa 
ini eli daerah pinggiran ko ta, maka 
hampir sepenuhnya terpengaruh 
o lch tata kchidupan kota. Sebagai 
akibatnya tata kehidupan masya­
rakat di daerah inipun ticlak ber­
beda banyak dcngan kehidupan 
kota Yogyakarta . 

Luas wilayah Caturtunggal sL· ki­
tar 1 l ,04 km 2 te rdiri dari 20 pedu­
sunan dan 6 rukun kampung (HK) , 
bcrpcnduduk 40728 jiwa (1986) 
Desa ini mcrupakan daerah dataran 
kaki gunungapi yang sebagian ta­
nahnya bertekstur pasir bcrcampur 
lumpur bcrwarna coklat denga n da­
ya sc rap cukup tinggi. St:tiap pedu­
sunan dan RK dapat dijangkau dc­
ngan kcnclaraan roda cmpat, sarana 
transportasi umum cukup baik sc­
peni halnya adanya bus kota. 

2Pertambahan penduduk 

Laju pertumhuhan penducluk 

Caturtunggal sclama tiga periodc: 

pcnunjukkan pertambahan semakin 
meningkal. Pcrtambahan pencluduk 

pcriocle 1961 - 1971 sekitar 2,8 per­
sen per tahun, meningkat mcnjadi 
5, 7 persen per tahun pacta peri ode 
1971 - 1980, kcmudian rncnjadi 7,8 
persen per tahun pada pt:riocle 
1980 - 1986. Diduga hahwa penye­
bab tingginya pertambahan pendu­
cluk terscbut adalah tingginya mi­
grasi masuk. Contoh kongkrit pe­
nyebab tingginya migrasi masuk ini 

didukung oleh banyaknya mahasis­
wa baru clari 15 pcrguruan tinggi 
yang hcrada eli Catununggal yang 
sclalu bcrtarnbah dan separohnya 
tinggal eli dacrah ini. Keadaan pcn­
ducluk yang sclalu hertambah ini 
memcrlukan faslitas kehidupan 
yang mcmadai. 

l.3Fasilitas desa 

Fasilitas Desa Caturtunggal san­
gat Jengkap. Di wilayah ini clitcrn­
pati 15 perguruan tinggi, () SLTA 

dan 7 SLTP. Fasilitas kesehatan ada 
3 rumah sakit, kompleks pertokoan 
scpanjang Jalan Gcjayan, jalan Kali­
urang dan jalan Lakscla 1\.disul'ipto. 
Sclain itu ada 2 pasar dan 11 hotel. 

Dalarn huhungannya dcngan ke­
giatan ekonomi penduLiuk, aclanya 
berbagai fasilitas eli atas mcmpunyai 
dampak terhadap perluasan kesem­
patan kerja dan kescmpatan ber­
usaha. Usaha rumah makan, pcrto­
koan, warung baik mcnctap mau­
pun dalam bcntuk usaha rurn:th 
tangga dan pedagang kcliling ba­
nyak dijumpai eli dacrah ini. FasJ­
litas pcmonc.lokan murah sampai 
mahal , dcmikian pula akomodasi 
hotel maupun fasilitas pcnc.lic.likan 
eli perguruan tinggi maupun seko­
lah mencngah relatif didapatka n di 
Desa Caturtunggal. 
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tcmpat inggal, scperti 
~ - n i. komunikasi, pelayanan 
h~ra n. kantor pos, bank, ang-
1 .·ota , pasar, toko dan dokter 

-- .e.· ncgeri maupun swasta' me­
_r.;h.:th daya tarik pclapr dan ma­

dari luar Yogyakarta ber­
tingga l eli Dcsa Catunung-

- e iatan ekonomi pencluduk 
., eadaan wilayah Des a Catur­

-~n 'al dcngan segala fasilitas yang 
- d :neningkatkan kegiatan ekono-
.. 1 penduc\uk terutama pada sektor 

:nanu faktur dan jasa, mulai dari 
·ala kccil sampai skala besar. 

Pada usaha fasilitas wisata dan 
;-'ada pencbtang di lksa Catur­
,ungga l terdapat 1 1 buah hotel dan 

rama mahasiswa, mulai dari yang 
bcrskala besar sampai kecil. Dari 
hotel yang ada, amara lain Hotel 
:\mharukmo, Sri Wedari , Sahid Gar­
den I lotel, Puri Artha, Duta Widya 
da n masih hanyak bentuk tempat 
tinggal lain bagi para pcndatang. 
Darnpak dari keadaan ini adalah 
pada kegiatan penduduk. 

:! Karakteristik Demografi clan Ke­
giatan Ekonomi 

Analisis unit usaha pc rdagangan pa­
cta sektor ekonomi skala kecil ini clihe­
dakan menjadi tiga , yaitu usaha rumah 

tangga, usaha menetap dan kcliling. Se­
lanjutnya dibahas menurut rincian ka­
raktcristik yang berikut. 

2.1 Usia mulai bekcrja dan jenis kela­
min 

Suatu hal yang menarik adalah 
usia mulai bekerja pada sub-scktor 
perdagangan skala kecil cukup ren­
dah yaitu 16 tahun untuk pckcrja 
percmpuan dan 20 tahun untuk pe­
kcrja laki-laki. Hasil pcnclitian me­
nunjukkan adanya kecendcrungan 
bahwa pekerja pedagang keliling 
dan pedagang mcnctap rcrata 
umurnya lebih muda daripada per­
clagangan usaha rumahtangga. Seki­
tar 7:1.7 perscn dari pcdagang kelil­
ing dan 50,3 pl'rscn dari pcdagang 
rnenctap hcrumur kurang dari 20 
tahun. Scbaliknya, pada p<;rdagang­
an usaha rumah tangga sckitar :11 ,3 
perscn yang berurnur kurang dari 
20 tahun. Kecendcrungan usia mu­
lai bekerja yang rclatif lcbih muda 
untuk pcclagang usaha keluarga di­
schabkan pada awal mulanya me­
rcka hanya membantu usaha kclu­
arga, yang kcmudian mcnjadi pe­
kcrja yang mclcpaskan diri dari usa­
ha kl'iuarga, disebabkan karcna 
Sl'jak usia dini sudah mcmbantu kc­
luarga, maka usia mulai bckl'rjapun 
relatif pada usia muda. 

·----------
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Tahcl 1. Usia Mulai Bckerja Mandiri 

Usia 

mulai . 

bckcrja 

< 14 

!5- 19 

20 + 

Jumlah 

1\' 

Usaha n.1111ah 

tangga 

6,3 
25,0 

68,8 

1 2,0 

52 

Berbeda halnya dcngan yang bckcr­
ja sebagai pedagang kcliling maupun 
pcdagang menetap Sebagian besar (74 
pcrscn) dari pekerja mcngatakan bah­
wa mcnjacli pedagang mcnetap lebih 
pasti akan kclangsungan berusaha 
maupun pcndapatan yang diperoleh. 
Meskipun demikian, unluk mcnjadi pe­
dagang menetap cliperlukan peng­
alaman berdagang yang biasanya di· 
pcroleh dari kegiatan usaha rumah 
tangga maupun pedagang keliling. 
Olch sebab itu usia mulai bekerja sc­
bagai peclagang menctap ccndcrung le­
hih tua dibandingkan dcngan pcda­
gang keliling. 

Hasil penelitian menunjukkan bah­
wa dua pertiga (61 persen) clari jumlah 

Tabcl 2. Jenis Kelamin Pckcrja 

,Ienis 

kdamin 

p t:kc ria 

Laki-laki 

Pcrcmpuan 

Jumlah 

i\ 

Usaha rumah 

tangga 

21,9 

78,1 

12,0 

52 

_Ienis kegiatan 

Pedagang 

menctap 

10,2 

40,1 

49,7 

7.),8 

197 

Pedagang 

kcliling 

21,1 

52,6 

6,3 

Jti,2 

38 

Jumlah 

11,2 

40,1 

48,7 

100 

267 

pekcrja merupakan pekerja perempu­
an. Kcgiatan mereka mengelompok pa­
cla usaha pcrdagangan yang dilakukan 
eli luar rumah tangga akan tetapi tun­
pat usahanya aclalah menetap. Hanya 

, scbagian kecil (31,6 persen) clari pe­
kcrja perempuan tersebut bekerja se­
bagai pedagang keliling. Diduga beker­
ja sebagai pedagang keliling memerlu­
kan kekuatan fisik tertentu sebagai aki­
batnya kegiatan ini banyak dilakukan 
oleh pekerja laki-laki. 68,4 persen pc­
kerja laki-laki memilih sebagai peda­
gang keliling de ngan pcrtimhangan 
bahwa bckerja sebagai pcdagang kcli­
ling lebih menguntungkan bila cliban­
dingkan dengan kegiatan pcrdagangan 
yang lain. 

Jenis kegiar:m 

Pcclagang 

mencrap 

.)6,0 

64,0 

7.),8 

197 

Pedagang 

keliling 

68,4 

31,6 

14,2 

58 

Jumlah 

.)9,0 

(>I ,0 

100 

267 
----- ·---
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__ _ !igrasi 

Hal yang mc:narik adalah harnpir 
ctcngah (4(1 pcrscn) dari pendu­

duk yang hderja pacta sub sekt_or 
pcrdagangan skala kccil adalah 
penduduk pendatang, yaitu mercka 
vang bcrasal dari luar V~.'ilayah dae­
rah Caturtunggal. Pada perdagang­
an usaha rumah tangga, sekitar dua 
pcrtiga (63 persen) dari mereka 
adalah pekerja bukan rnigran atau 
pend uduk yang d ilahirkan di 
dacrah Caturtunggal. Kcadaan ini 

:~he ! .) . Tcmpat Kelahiran 

em p:u 

· -c 1:1 hi r:m 

--------- --
Catu rtunggal 

Luar Carurrunggal 

-------- ----- --

J um l:ih 

\ 

Usaha rumah 

tangga 

- ·- -----~ 
62,5 

.)7,5 

I 2. 0 

52 

Nampaknya migran cendcrung mc­
mil ih melakukan usaha pcrdagangan 
kcliling daripada pen..lagangan usaha 
ru mah tangga maupun perdagangan 
mcnetap. Lebih dari dua peniga (6~ 

pcrscsn) dari kcgiatan pc:rdagangan ke­
liling dilakukan olch migran. Diduga, 
sebagai akibat dari mahalnya akan har­
ga rumah, migran hanya nwnycwa ru­
tnah yang tidak bcgitu luas, dan tidak 
mcmungkinkan scbagai tcmpat bcr­
usaha. D:tpat pula di~L·babkan karcna 
scbagai migran, apalagi migran yang 
tidak bersama keluarga , tempat tinggal 
eli dacrah penelitian tidak pada \\'ilayah 
s tratcgis untuk bcrjualan menctap, 
maka mcnjajakan dagangan sccara 
bcrkeli ling adalah piiihan yang terbaik 

dapat dimengcrti karcna pcrda­
gangan usaha rumah tangga dila­
kukan pada rumah tangga mcrcka 
adalah pcnduduk bukan kegiatan 
ekonomi. Olch karena merck~ ada­
lab penduduk bukan migran, maka 
rumah yang digunakan sebagai tem­
pat usaha bukan merupakan ma­
salah. Hal scperti ini nampaknya 
berlaku pula untuk usa ha pcrda­
gangan menctap, walaupun pcr­
bcclaannya tidak begitu bcsar. 

_Ienis kcgiatan 

Pcdagang 

menctap 

Pcdagang 

keliling 

_lumlah 

------ -·· 

56,9 31,5 5.),<) 
;i_),I G8,5 46, l 

7.),H 11,2 !00 

197 .)S 2.67 

Dapat pula tcrjadi karena mcrcka ada­
lab pcndatang sengaja mcnghindari 
pcrsaingan Jangsung dcngan pcclagang 
usaha rumah tangga atau pcdagang 
mcnetap dimana tempat berusaha su­
dah menetap, maka bcrdagang kcliling 
merupakan strategi untuk mcndapat­
kan jumlah konsumcn baru scbanyak 
rnungkin dcngan daya Jangbu wilayah 
pcmasaran yang cuku luas. 

Bila diperhatikan arah dari daerah 
asal migran ada suatu hal yang mcna­
rik. llanya 13 persen dari migran pc­
dagang kcliling bcrasal dari Kabupatcn 
S!cman (di luar wilayah Caiununggal). 
I.cbih dari sctcngah (75 pcrscn) adalah 
n1.igran dari wilayah Kabupatcn Bantu] 
d:m sisanya scldtar sepcrtiga (29 pvr-

--------------------------·--------· ·----
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sen) justru bcrasal dari wibyah Kota­
madya Yogyakarta, justru lokasinya 
bcrsinambungan dengan dacrah pene­
litian. Migran pekerja usaha perda­
gangan keliling didominasi dari dacrah 
Bantu! diduga karena semakin terba­
tasnya kesempatan kerja di daerah me­
reka sendiri. Mereka melakukan mobi­
litas ke daerah-daerah pinggiran kota 
yang tidak begitu jauh dari daerah asal. 
Tumbuhnya wilayah-wilayah permu­
kiman baru, menumpuknya kawasan 
pcmondokan pelajar-mahasiswa dapat 
ikut andil sebagai penyebabnya. J\kan 
tctapi mengapa migran dari Kotamadya 
tidak begitu banyak jumlahnya. Mung­
kin saja mereka lcbih tertarik bcrusaha 
eli wilayahnya seneliri daripada harus 
mclakukan mobilitas atau migran dari 
Bantu! dan wilayah lainnya mcrasa kc­
scmpatan kerja usaha perclagangan ke­
cil eli Kotamadya sangat terbatas. 

2.3Upaya mendapatkan pekerjaan 
dan mobilitas 

Tabel 5. Cara Mendapatkan Pcket·jaan 

Cara 

mendapatkan 

pekct·jaan 

Usaha sendiri 

I kur orangtua 

atau saudara 

- -----

Jumlah 

N 

Usaha rumah 

tangga 

59,-1 

/10,6 

12,0 

-~2 

Pacla kegiatan sub-sektor perda­
gangan kecil diduga bahwa frekuensi 
ganti pekerjaan adalah cukup besar. 
lni disebabkan karena sebagian besar 
dari kegiatan tersebut diperolch secara 

Hasil pcnelitian mcnunjukkan bah ­
wa lcbih dari setengah (56 perscn) da­
ri mereka mengatakan bahwa pekcrja­
an yang dilakukan pacta saat penelitian . 
merupakan upaya sendiri tanpa haru 
melibatkan orang lain unruk menda­
patkannya. Ini memberi kesan bahwa 
kesempatan kerja pacta sub sektor pe r­
dagangan kecil masih tcrsedia cukup 
besar, sebab tanpa harus melibatkan 
peran orang lainpun berhasil menda­
patkan atau menciptakan pekerjaan se ­
bagai pedagang menetap maupun pe­
dagang usaha rumah tangga. Sebagian 
besar dari mereka adalah pckerja bu­
kan migran . Untuk pekerja !Tiigran se­
kitar dengan cara mcngikuti atau ma­
gang dari orangtua mercka. Keba­
nyakan dari pekcrja tersebut adalah 
sebagai pcdagang kcliling. Suatu pe r­
nyataan yang bclum dapat dijawab d a ­
l·am penelitian ini adalah mcngapa mc­
reka harus mclakukan magang dahulu 
hanya untuk bekerja sebagai pedagang 
keliling' 

Jcnis kegiaran 

Pedagang Pedagang Jumlah 

menetap keliling 
------- ·- - ---- ~-

58,9 j6,8 55,8 

41,1 6.~ . 2 !J it,2 

75,8 14,2 100 

197 .~8 267 

mandiri dalam arti pckcrjaan tersebut 
diciptakan sendiri. Olch scbab itu ke­
mungkinan untuk berganti pckerjaan 
semestinya cukup tinggi. Basil penc­
litian menunjukkan hal yang sama sc-
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-r 60 pcrscn dari pckcrja mengata­
pernah mcnga lami bcrganti pc­

·.en an lni bcrarti mobilitas pckcrjaan 
. dt cbabkan karcna pekcrjaan yang 

kukan mcrupakan pekcrjaan l:5ukan 
;.ng pcrtama kali. Kcadaan ini didu­
·Jng mformasi bahwa pcrbedaan an­
-""'a usia pekcrja pacta saat pcnelitian 

laksanakan dengan usia mulai bcker­
;-ang pertama kali cukup besar. De­

mtkian pula rata-rata usia pekcrja yang 
mengarakan pernah berganti pckcrjaan 
dcngan yang bclum pernah ganti pc­
.--:erjaan cukup besar, yaitu z:-s tahun 

T:1bel 6. Mobilitas Pckerjaan 

.\lobi litas 

pckcrjaan 

Usaha n.11nah 

tangga 

l'emah ganti pekerjaan 62,) 

Tidak pcmah ganti 
pekcrjaan 

.Ju mlah 

'\ 

57.) 

12,0 

52 

2.4Keterlibatan anggota rumah tang­
ga 

Bcbcrapa hasil penclitian schcl um­
nya rnenunjukkan bahwa pacta kcgiat­
an ckonomi skala kccil , kctcrlibatan 
anggota kcluarga cukup bcsar. Mcrcka 
mcrupakan pekcrja keluarga tanpa c.li­
bayar. Status dari pckcrja ini biasanya 
mcmbantu usaha keluarga. Basil pcnc­
litian menunjukkan hal yang sama, sc­
bagi:m besar (77 pcrscn) dari anggota 

untuk yang pcrnah ganti pckerjaan de­
ngan 20 tahun untuk yang bclum per­
nah ganti pckcrjaan. Kcrnudian, hila di­
pcrhatikan mcnurut tcmpat/lokasi bcr­
usaha, pcrscntasc pcdagang kcliling 
yang pcrnah herganti pekcrjaan adalah 
76 perscn bila dibandingkan dcngan 
pcdagang menetap yang hanya 57 per­
sen. Tingginya perscntase mobilitas pe­
kerjaan pada pedagang keliling dapat 
disebabkan karena tidak adanya keten­
tuan yang pas~ kcharusan untuk be~ 
usaha hila dibandingkan dcngan pe­
clagang menetap. 

_lenis kegiatan 

l'c clagang Pedagang Iumia II 

ll\CllCt:lp kcliling 

_)(,,') 76,.) (,0,5 

.. 15.1 25,7 _)'), 7 

75.H Jli,2 100 

197 5H 2(,7 

keluarga mcngatakan tcrlibat dalam kc­
giatan ckonomi rumah tangga. Unluk 
usaha rumah tangga clan pcrdagangan 
mcnctap hampir scmua kegiatan ter­
sebut dibantu oleh anggota rumah 
tangga. Scbaliknya untuk pedagang kc­
liling cukup rcnclah mcmanfaatkan pc­
kcrja kelu;!rga. Hanya 5:S pcrscn dari 
pedagang kcliling yang mcngatakan di­
bantu oleh pckcrja keluarga. 
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Tab<:l 7. Keterlibatan Anggota Kcluat·ga 

Kctcrlib:nan anggota 

kcluarg;i 

Ada yang tcrlibat 

Tidak ada • 

lJsaha rum:~h 

tangg:~ 

84,4 

15,6 

_Ienis kcgiatan 

l'edagang i'eclagang 

menetap keliling 

80,2 

19,8 

52,6 

47,4 

Jumlah 

76,8 

2_\2 
----------------··---- -- ------- -----

Jumlah 

N 

12,0 

32 

Hcndahnya ketcrlibatan anggota kc­
luarga pacta usaha pcrdagangan kcli­
ling discbabkan scbagian besar ctari 
mercka aclalah migran tidak dcngan 
anggora keluarga, yang tnC'nurut mere­
ka lebih populcr dC'ngan bujang lokal 
(bulog). Dengan demikian, kcbanyakan 
clari pedagang kcliling tcrscbut adalah 

73,8 

197 
14 ,2 

-~8 

100 

267 

pckcrja mandiri, dalam ani scmua ak­
tivitas dikcrjakan scncliri tanpa bantu­
an orang lain. Kcmuclian, dari pecla­
gang keliling yang dibantu oleh ang­
gota keluarga, jumlah yang membantu 
biasanya tidak banyak hila dibanding­
kan dengan kegiatan usaha rumah 
tangga maupun pcdagang menctap. 

Tabel 8. _lumlah Anggota Kcluarga Yang Bequnisipasi 

_I umlah anggora 

kcluarga 

satu orang 

dua orang 

tiga orang atau lchih 

lumlah 

N 

Usaha n11nah 

tangga 

28,1 

37,5 
_H,4 

15,2 

27 

Dari kcgiatan ekonomi pcrdagang­
an skala kecil yang mclibatkan anggota 
kcluarga, hanya sckitar 38 perscn yang 
mdibatkan scorang anggota keluarga , 
4(, persen mcngatakan melibatkan dua 
anggota kcluarga dan sekitar 16 pcrsen 
yang dibantu olch tiga anggota keluar­
ga dan lebih. Sckitar dua pertiga (60 
pcrscn) dari pedagang kcliling hanya 
dibantu oleh seorang anggota keluar-

_Ienis kegiatan 

l'nlagang 

mcnctap 

34,5 

50,_1 

15,.2 

77,1 

158 

Pedagang 

kcliling 

60,1 

_)4, 1 

5,8 

9,7 
20 

Junllah 

57.5 
lj(J,It 

1 6 , 1 

100 

20'5 

ga, dan hanya sebagian kecil (6 per­
sen) yang dibantu olch tiga anggota ke­
luarga dan lcbih. Di lain pihak, untuk 
usaha rumah tangga , sckitar sepcniga 
(34 pcrscn) yang mengatakan dibantu 
oleh tiga anggota keluarga clan lebih. 
Kctcrlibatan anggota kl'luarga pada 
perdagangan mcnetap tidak jauh bcr­
bcda dengan usaha rumah tangga , 
mcskipun sebagian bcsar hanya meli-
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batkan dua anggota keluaq~a. Hanya 
saja ada kecenderungan semakin ba­
nyak anggota keluarga yang terlihat ti­
dak menunjukkan kecenderungan 
akan benambahnya pendapatan. 

). Penghasilan, Jam Kerja dan Pen­
didikan 

Dalam sub bab ini dibahas scbera­
pa jauh penambahan jam kcrja dan 
jumlah pckerja akan mcningkatkan 
penghasilan para pedagang pacta eko­
nomi skala kecil. Sclain itu bagaimana 
peranan pcndidikan tcrhadap jumlah 
pekerja eli sektor perdagangan pada 
e konomi skala kecil. 

Gambaran umum , bahwa dengan 
penambahan jam kcrja scscorang atau 
sejumlah orang peke rja akan menda­
patkan pcnghasilan yang meningkat. 
De mikian pula halnya dc ngan penam­
bahan jumlah pekerja akan mcningkat­
kan penghasilan dari suatu usaha . A­
sumsi yang demikian tidak se pcnuhnya 
berlaku eli sektor perdagangan pacta 
ekonomi skala kecil, karena bc:bcrapa 
keterbatasan. Ketcrbatasan tersebut 
dapat diarnati dari jc nis barang yang 
diperdagangkan yang biasanya mono­
ton tidak terc!apat variasi . Pcmupukan 
modal pada sektor ini terbatas , karcna 
usaha ini dilakukan Lanpa managemcn 
yang terpisah dcngan kebutuhan hidup 
rumah tangga mereka sehari-hari. Pc­
ngeluaran untuk kebutuhan hic!up ru­
mah tangga akan rneningkat bilamana · 
ada peningkatan penghasilan, kaclang­
kaclang bisa terjacli menurunnya modal 
usaha karena pcngeluaran rumah tang­
ga yang tidak tcrkcndali. 

Peranan pendic!ikan pada usaha 
pcrdagangan ekonomi skala kccil rela­
tif sangat rendah, karena sifat pckerja­
an yang ditangani sebagian besar tidak 
memerlukan ketrampilan dan pendi­
dikan khusus. Namun demikian sccara 
bcrkelompok, berkaitan dcngan tcnaga 
kerja kcluarga, bagi para pcdagang 
yang bcrpcndidikan akan mcmbatasi 
ketcrlibatan scluruh kcluarga sccara 
pcnuh, mengingat kepcntingan masa 
dcpan anak-anak mereka. 

3.1 Hubungan an tara jam kerja cle­
ngan penghasilan 

Kegiatan perdagangan skala kc­
cil seringkali dipcngaruhi okh mu­
sim. Musim sepi , musim biasa dan 
musim ramai tidak hanya discbab­
kan oleh pcrubahan nutsim hujan 
dan kemarau saja, akan tctapi nuk­
tuasi penerimaan dan pcnggunaan 
yang ada pada masyarakat. i\pabila 
hal ini tcrjadi pacla masyarakat dan 
bcrpcngaruh terhadap pola kon­
sumsi , strategi apa saja yang mercka 
pilih untuk mcnyesuaikan kcadaan 
yakni jumlah konsumcn yang akan 
dicapai . C:ukup berhasilkah , hila­
mana mcrc ka menggunakan strall'gi 
mcmpcrpanjang jumlah jam kcqa 
untuk mcnjaring scjumlah target 
konsumen tertcntu schubungan dc­
ngan sejumlah target pendapatan 
yang diharapkan. llilamana stratcgi 
memperpanjang jumlah jam kerja 
yang dipilih apakah hal ini tidak 
bcrpengaruh pada rcrata pcnda­
patan per satuan jam kcrja . 
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Tabcl 9. llubungan i\ntara .J am Kcrja Dengan l'enghasilan 

Pcndapatan seminggu 

(Hupiah) 

< 10.000 

10.000 -lS.OOO 

> 15 000 

Jumlah 

N 

< .H 

.)5,4 

.H,3 
30,;~ 

25,8 

69 

Dari data tcrschut menunjukkan 
pola yang tidak jelas hubungan an­
tara jumlah jam kcrja dengan pen­
dapatan. Nampaknya jumlah jam 
kcrja yang sangat panjang yaitu pc· 
manfaatan pckerja yang bcrlebih 
tidak diikuti dcngan pcnambahan 
pendapatan. Meskipun ada kcccn ­
dcrungan adanya pcrbcdaan p c n­
clapatan mcnurut jam kerja akan 
tetapi perbeclaan tcrsebut sangat 
rcndah dan hampir ticlak bcrarti, 
menurut pcnambahan satuan waktu 
jam ke rja dcngan perubahan pcn­
clapatan. 

Keaclaan ini discbabkan karena 
jcnis usaha maupun jumlah barang 
clagangan ikut mempcngaruhi pula. 
Mercka tidak berani scla lu mcngam­
bil spekulasi untuk menambah mo­
dal dagangan. Justru dengan me­
nambah modal harus me nambah 
jumlah jam kerja agar clagangan ter· 
sebut habis. Olch scbab itu, justru 
clcngan jumlah jam kcrja yang cu­
kupan sap kcmungkinan tidak rugi 
atau mcndapatkan sedikit kcun­
tungan justru dapat tercapai. Peng· 
alaman menunjukkan bahwa de­
ngan jumlah dagangan yang sama 
akan tetapi dapat hah is pada waktu 

.Jumlah .Jam Kerja Scmin ggu 

.)5 - 64 65 + jumlah 

30,] 

37,8 
.32,] 

32,9 
88 

50,5 
30,.) 

39,2 

4U 
110 

25.8 
42 ,7 

315 

100 

267 

yang rclatif lcbih singkat biasanya 
scjumlah keuntungan mudah elida­
pat. Oleh sebab itu. nampaknya 
jumlah jam •kerja yang panjang lcbih 
tcpat dikatakan mcrupakan stratcgi 
untuk tidak mcngalami kerugian 
claripada mengcjar scjumlah target 
kcun tungan. 

:-s .2Hubungan antara penghasilan 
dengan keterlibatan kelnarga 

Salah satu ciri pokok kegiatan 
ckonomi skala kecil adalah bcrsifat 
padat karya clalam arti banyak me­
libatkan pekerja dalam usaha yang 
dilakukan. Scring pula disc but sc­
bagai kegiatan yang banyak mcng­
gunakan atau memanfaatkan pekcr· 

ja setengah pcnganggur. Dalam hu· 
bungan antara jumlah pckcrja de­
ngan penghasilan mcnjadi lic.lak 
mencntu, karcna kctcrlibatan ang· 
gota kduarga. Dapat saja, pntam­
bahan jumlah anggma keluarga 
yang tcrlibat tidak sejalan clengan 

kcnaikan penclapatan yang cliper­
oleh. 
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Tabel 10. l-lubungan 1\ntara l'cndapatan Dcngan Kt:tcrlibatan Kcluarga 

Jumlah anggota 

yang tcrlihat 
Jumlah pcnghasilan scminggu (rupiah) 

< 10.000 10 000- 15.000 

15.000 
.Jumlah 

---------·---. -- - ---- - - ----

55,6 25,6 20,0 _)7.5 
2 51,2 36,1 57,.) 16,4 
5 + 52,4 38,5 42,7 16,1 
·-----~- --~ - --------------- ~ - - --- -------------- ------- - ·-·----

Jumlah 

N 

25,8 

69 

Hasil penclitian mengungkapkan 
bahwa ada keccnderungan scmakin 
tinggi pcndapatan semakin banyak 
menggunakan pekcrja keluarga. 
Meskipun kcccnderungan tersebut 
baik dcmikian besar, akan tetapi 
pertambahan pendapatan yang di­
peroleh deng:m harus menambah 
pekerja memberikan kesan bahwa 
perluasan kcsempatan kcrja muclah 
didapat bagi yang sudah mcmpu­
nyai usaha. Ilal yang rn e na r ik bah­
wa pcrluasan kesempatan berusaha 
dengan mcnambah pckcrja diikuti 
dcngan kcna ika n pcndapatan~ Na­
mun dcmikian apabila diamati lcbih 
rinci tcntang kcnaikan pcndapatan 
dengan pertarnbahan pckcrja, maka 
perubahan tersebut dapat dika­
takan tidak ada artinya. Perbanding­
an antara rata-rata pendapatan se­
minggu untuk kctiga kelompok tcr­
scbut tidak cukup bcsar. 

l'nsoalanPcrsoalan pokok bagi 
pekcrja pada kegiatan ekonomi 
skala kccil adalah antara mcmpcr­
luas usaha dengan harus menam­
hah anggota kcluarga atau pekerja 
lain tcrlibat untuk menclapatkan 
sedikit kenaikan pendapatan. Di 
lain pihak rnercka juga dihaclapkan 
pada suatu kcnyataan bahwa upaya 

42,7 

111 
.) 1,5 

84 
100 

267 

yang akan dilakukan untuk mem­
perluas usaha tersebut tidak akan 
membawa banyak pcrubahan pcn­
dapatan mcnurut jumlah pckcrja 
yang terlibat. Adalah wajar scpcrti 
yang dijumpai eli dacrah pcnelitian 
bahwa besarnya usaha yang ada su ­
lit diperluas atau dikcmbangkan . 
Andaikan terjacli perubahan pcr­
mintaan akan suatu barang, jumlah 
pcrmintaan tcrscbut tidak demikian 
bcsar. Dampaknya adalah usaha 
yang clilakukan akan sulit berkem­
hang dalam hal kcnaikan pcn­
dapatan per kapita bukan pada 
kcscmpatan kcrja. 

:L~Hubungan antara pendidikan de­
ngan keterlibatan keluarga 

llal yang rnenarik bahwa sekitar 
52 perscn dari tcnaga kcrja pcrda­
gangan skala kecil bcrpcndidikan 
Sckolah Dasar dan lcbih. Bahkan 
scpcrtiga (3 7 persen) dari mercka 
berpenclidikan Sekolah l.anjutan 
Pertama dan lebih. Ini berani kua­
litas pekerja pada kegiatan perda­
gangan kecil cukup tinggi. Bila di­
perhatikan pendidikan yang dicapai 
oleh pekerja menurut jcnis usaha, 
ada hal yang menarik. Pckcrja pada 
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perdagangan usaha rumah tangga 
clan perdagangan keliling lebih ber­
pen~lidikan daripacla peke rja me-

netap, mcskipun usia pckcrja pe­
dagangan kcliling ccndcrung lebih 
muda. 

Tahcl 11. llubungan ;\ntara Pcndidikan Dengan Keterlibatan Keluarga 

.Jumlah 

keluarga 

yang tcrlibat 

I 

2 

5 + 

.lumlah 

N 

21,2 

55,-1 
56,6 

29,2 

78 

Tabel di atas mencoba mclihat ke­
terlibatan anggota kcluarga yang mcn­
cari nafkah menurut pcndidikan peker­
ja. Da.sar asumsinya adalah scmakin 
tinggi pcndidikan pckerja sc makin ren­
dah keterliba.tan anggota ke luarga da­
lam mencari nalkah. Ini discbabkan ka­
rena pada yang bcrpcndiclikan tinggi 
diasumsikan kcadaan e konomi rumah 
tangga lebih mampu daripada yang 
ckonominya lemah. Hasil pcnelitian 
mcnunjukkan bahwa scmakin tinggi 
pcndidikan pckcrja pcrdagangan skala 
kecil scmakin rcnclah kctcrlibatan ang­
gota kcluarga dalam mcncari nafkah. 
Pac.la pdcrja herpenclidikan Sekolah 
Dasar dan yang lcbih rendah lagi, se­
kitar setengah (52 ,7 pcrscn ) menga­
takan yang mcmbantu mcncari na(kah 
adalah tiga anggota kcluarga clan lebih: 
Kemudian , pada pendiclikan Sckolah 
Mcncngah Penama dan Sckolah Me­
ncngah Atas hanya sekitar scpcrempat 
saja c.lari mereka yang mengatakan eli­
bantu olch tiga anggota kcluarga clalam 
mcncari nafkah. 

Bagi yang melibatkan anggota kc­
luarga dalam mencari nafkah pacta pc-

Pcndidikan yang clitamatkan 

20,4 

51,2 

48A 

17,6 

47 

SMP 

4!U 

28,2 

.)1 ,2 

26,6 

71 

SMA .Jumlah 

50,7 57,5 

29,2 46,4 

20,1 16, l 

26,6 100 

71 267 

kcrja berpendiclikan Sekolah Mene ­
ngah Pcrtama ( 40,3 pcrsen) maupun 

' Mcnengah Alas (50 ,7 pcrscn) cukup 
tinggi, sebaliknya untuk yang bcrpe n­
didikan Sekolah Dasar adalah re ndah 
sekali yaitu sekitar 20 perscn. Ini ber­
arti acta hubungan ncgatip antara pe n­
didikan dcngan kctcrlibatan anggota 
kcluarga clalarn mencari natkah. Men­
clasarkan asumsi yang telah disebutkan 
sebelumnya, hasil pcnclitian mcngung­
kapkan bahwa pada pckcrja yang rc­
latif lebih mampu dalam hal ini aclalah 
lebih berpendidikan justru kurang me­
manfaatkan pckcrja kcluarga yang ada. 
Ketcrlibatan anggota kcluarga dalam 
mcncari nafkah yang rcndah ini dapat 
discbabkan pula karcna jl'nis usaha 
yang dilakukan tidak mcmcrl ukan ke ­
trampilan khusus. 

Kesimpulan 

Kegiatan pekerja eli scktor pcrda­
gangan pacla ckonomi skala kecil me­
mang cukup rumit. Mcskipun yang di­
lakukan cukup seclcrhana, namun un-
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tuk mengukur intcnsitas jam kcrja pacta 
sctiap unit usaha cukup sulit, schingga 
tidak dapat scpcnuhnya mcncrangkan 
produktivitas dan penghasilan. Para 
pekerja eli sektor perdagangan keb~t­

nyakan tcrdiri dari pekcrja keluarga, 
menciptakan lapangan kcrja sencliri. 
Dalam hal menclapatkan modal usaha, 
memilih jenis usaha dan pcmasaran ba­
sil procluksi juga clilakukan sccara 
mancliri. 

Scperti pacta usaha penduduk pada 
ekonomi skala kecil lainnya, usaha di 
se ktor pcrclagangan ini cendcrung pa­
dat karya dan cliikuli olch jam kerja 
yang panjang, namun kaclang-kadang 
kc teraturannya rcndah. Kcbanyakan 
dari mereka bclum mcmpunyai rcn­
cana pcngembangan usaha yang di­
jalankan. 

I-lasil penelitian mengungkapkan 
bahwa hampir scparo pck crja pada 
usaha perclagangan pacta ckono mi ska­
la kccil adalah para pcndatang. Dua 
pcrtiga pckerja pada usaha pc rdagang­
an ini tercliri dari wanita dan sc:bagian 
bcsar clari mereka mengelompok pada 
usaha perdagangan menetap dan usa­
ha rumah tangga . Usia mulai bckerja 
pedagang menetap lebih tua diban­
dingkan clcngan usaha rumah tangga 
clan peclagang keliling. Di anta ra usaha 
pe rclagangan pada c konomi skala kccil 
usaha mcnctap clan rumah tangga k­
bih clidominir olc h pc kcrja non mi­
gran, masing-masing sckitar dua pcrli­
ga. 1Jsaha pcrdagangan kcliling lcbih 
cliclominir olch para migran (oH per-

sen). 

!Ia] yang menarik bahwa Jatar bcla­
kang pcndiclikan formal mercka cukup 
tinggi. Sekitar 47 pcrscn dari pekerja 
tcrsebut bcrpcndidikan Sckolah Me­
nengah Pcrtama dan Menengah Atas. 
Diduga sebagai akibat tcrbatasnya ke­
scmpatan kerja maka ketidaksesuaian 
pendiclikan dcngan pckerjaan muncul 
kembali. Scbagai akibat dari latar be­
lakang pendidikan yang cukup tinggi 
tersebut, kctcrlibatan anggota keluarga 
dalam upaya mcncari nalkah tidak se­
dcmikian besar. Hal ini dapat disebab­
kan skala usaha yang dilakukan adalah 
kccil dan tidak memerlukan pekcrja 
yang bcsar sckalipun pckcrja kcluarga. 

Walaupun ada kccenderungan per­
tambahan jumlah pckcrja dapat mcna­
ikkan jumlah pcnclapatan , akan tctapi 
bila dihitung rcrata pendapatan menu­
rut jumlah pe kcrja yang tcrlibat, justru 
tidak merubah status ekonomi. Justru 
yang tcrjacli aclalah rerata penclapatan 
mcrcka adalah tctap. Kemudian, basil 
pcnclitian mcngungkapkan bahwa ti­
dak clitcrnukan hubungan antara jum­
lah jam kerja dcngan penclapatan. 
Nampaknya, jumlah jam kcrja yang 
r;.mjang aclalah merupakan stratcgi llll­

tuk tidak mengalami kcrugian claripada 
mcndapatkan keuntungan. Tidak ada 
pilihan lain kccuali mempcrpanjang 
jam kerja untuk ticlak mengalami kcru­
gian, dan scmakin panjang jam kcrja 
bcrarti kemungkinan untuk mengalami 

__ kcrugian semakin besar. 

--- - -·----- --·---
Forum Gcugran, No. 0~ Tahun V /Dcscmbcr 1991 59 



DAFTAR PUSTAKA 

Adi Sas<·mo, 1985 Sistcm Pcmbinaan Sektor Informal. Dalam: Lokak.arya Pem­
binaan Sektor Informal. Jakarta: D<:partcmen Depnaker & Kantor Mcnte ri 
N egara KLH , 6 -8 Pebruari 1985. 

Dawam Hahardjo, 1983. Situasi Pekerjaan, Setengah Pengangguran dan Kesem­
patan Kerja Di Sektor Perdagangan. Paper pacta Lokakarya. Nasional 
Angkata.n Kerja. dan Kesempatan Kerja Uaka.rta). 

Forbes, D.K., 1981. Petty Commodity Production and Underdevelopment: The Case 
of Peddlers and Trshaw Hiders in Ujung Pandang, Indonesia. Dalam: Program 
in Planning. vol. 16, pp. 113- 123. 

Friedman & Sullivan. 1974. The Absorption of Labour in the Urban Economy. The 
Case of Development Countries. Da.lam: Economic Development and Cul­
tural Change. No.3, pp. :~85-413 

Hart, Keith. 19T~. Informal Income Opportunities and llrba.n Employment in Chana. 
Da.lam :Journal of!VIodernAfrican Studies. ll (.l):pp. 61-89 

Ilarle , Pe ter, l9f() . Sektor Informal: Ekonomi Survival di Kota- · kota Metropolitan 
Dunia Ketiga . Dalam : Galang. Jakarta : Pusat Dokumentasi & lnformasi Sektor 
Informal, no. 1 Th l/191{) , pp. 2:~-29. . 

Hidayat, 198:). Def!nisi dan Evaluasi Sektor Informal. Dalam: Galang. Ibid, pp. 7-15 . 

.Juliasa r An-Naf. 191{1. Pcdagang Kaki Lima Dengan llcrbagai Segi Persoalannya. 
Dalam: Galang. Jakarta: Pusat Dokumentasi dan Informasi Sektor Informal, 
No. 1 Th. 1/1983 , pp. :;0-39. 

Manning, Chris, Tadjudin Noor Effendi dan Tukiran. 1982. Struktur Pekerjaan Sek­
tor Informal dan Kemiskinan Di Kota. Sebuah Studi Kasus Di Diraprajan 
Yogyakarta. Yogyakana: Makalah Seminar PPSK- UGM. 

Middleton, Alan, 191{). Pelly Manufacturing, Capitali.st Enterprises and the Process of 
Accumulation in Ecuador. Dalam : BIES, Vol. Xll I, pp. 506-524 

Moser, Caroline O.N. 1978. Informal Sector of Petty Commodity Production: Dualism 
or Dependence in Urban Development. Dalam: World Development, Vol. 6, 
No. 9/10 pp 1041-1064. 

Mulyanto Sumardi & Hans-Dieter Evers, ed. , 1982. Kemiskinan dan Kebutuhan 
Pokok. Jakarta: Yayasan Ilmu-ilmu Sosial, CV. Rajawali. 

Sudarsono Km: 1982. Tinjanan Angkatan Kerja di Indonesia. Yogyabna : Makalah 
Seminar eli rakultas Geografi UGM. 

1986. Penyerapan Angkatan Kerja Migran Pada Sektor Ekonomi Skala Kecil 
di Kecamatan Gondokusuman, Kotamadya Yogyakarta . Tesis Prowam 
Studi fakultas Pasca Sarjana UGM. 

Suwarto, 1981 . Perilaku Berbelanja Pendudnk Kotamadya Yogyakarta. Yogyakar­
ta: Skripsi Sarjana Fakultas Geografi UGM. 

Tacljuddin Noer Effendi, 1982. Kesempatan Kerja Sektor Informal di Daerah 
Perkotaan Indonesia. Yogyakarta: Seminar Pembinaan Kegiatan llmiah 
Masyarakat Akaclemi, Fakultas Geografi lJGM. 

60 Forum Geografi, No. 09 Tahun V /Descmbcr 1991 



Tim Fakultas Gcografi UGM, 1989. Produktivitas Kegiatan Penduduk Pada Sektor 
Ekonomi Skala . Kecil Di Kelurahan Caturtunggal, Depok, Sleman. 
Yogyakarta: Fakultas Gcografi UGM. 

Trisura Suradi , 1983. Kesempatan Kerja Di Sektor Industri. Paper Pada Lokakarya 
Nasional Angkatan Kerja dah Kesempatan Kerja. Oakarta). 

f o rum Gcografi , No. 09 Tahun V /Descmbcr 1991 61 


